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BAB I

PENDAHULUAN

Masalah keamanan merupakan salah satu aspek penting dari sebuah sistem informasi. Sayang sekali masalah keamanan ini sering kali kurang mendapat perhatian dari para pemilik dan pengelola sistem informasi. Sangat pentingnya nilai sebuah informasi menyebabkan seringkali informasi diinginkan hanya boleh diakses oleh orang-orang tertentu. Jatuhnya informasi ke tangan pihak lain (misalnya pihak lawan bisnis) dapat menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi. Sebagai contoh, banyak informasi dalam sebuah perusahaan yang hanya diperbolehkan diketahui oleh orang-orang tertentu di dalam perusahaan, misalkan informasi data upah pegawai, data resep pembuatan suatu produk, ataupun data – data lainnya. 

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan sistem komputer dan interkoneksinya melalui jaringan telah meningkat, tentu saja hal ini membutuhkan keamananan data dan keamanan informasi yang handal agar terhindar dari serangan (pencurian data). 
Untuk mengamankan data  atau informasi diperlukan kriptografi dengan metode enkripsi. Metode enkripsi yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah menggunakan Algoritma DES. Selain menggunakan kriptografi dimana data (password) yang dienkripsi dimasukan dalam sebuah database, dicoba juga penggunaan ucapan (voice) sebagai perintah untuk menjalankan sistem informasi (aplikasi basis data), dimana ucapan yang merupakan perintah ini sebelumnya harus dikenali dulu dan untuk mengenalinya menggunakan program untuk pengenalan suara (speech recognition).

1.2.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan masalah diatas, maka didalam penelitian ini dicoba untuk menerapkan sistem keamanan basis data tersebut diatas pada aplikasi Sistem Informasi Laporan Bulanan di PT Jamsostek, dan untuk referensinya maka penyusun akan melakukan penelitian mengenai kriptografi (metode enkripsi) dengan menggunakan algoritma DES. 

Sedangkan masalah yang timbul mengenai sistem pengenalan suara diatas adalah ucapan (perintah) apa saja yang dapat dikenali oleh sistem dan dapat menjalankan aplikasi serta bagaimana caranya pengguna aplikasi (user) dapat dengan mudah dan nyaman didalam menggunakan ucapan (voice) sebagai perintah untuk menjalankan aplikasi basis data tersebut.

1.3.
Batasan Masalah

Pembatasan masalah pada pelaksanaan tugas akhir ini dimaksudkan untuk membatasi lingkup pembahasan yang akan dilaksanakan, agar sistem yang akan dirancang lebih terarah dan waktu perancangan relatif singkat, maka pembatasan masalah yang akan dibahas dan diaplikasikan dalam tugas akhir ini yaitu :

1. Pemilihan algoritma kriptografi, dimana algoritma yang digunakan dalam metode Enkripsi ini menggunakan Algoritma DES dan metode Hashing. 
2. Penggunaan Ucapan (Voice) sebagai Password menggunakan Sistem Pengenalan Perintah Suara (Voice command) dan metode yang digunakan didalam pembuatan aplikasinya menggunakan metode Perubahan teks menjadi suara (Text to Speech).
3. Database yang digunakan dalam implementasi sistem keamanan ini adalah database dari Sistem Informasi Laporan Bulanan PT Jamsostek.

1.4. 
Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah sebagai sebagai syarat dalam menempuh akhir pendidikan program Strata 1 pada Universitas Komputer Indonesia. Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu untuk menerapkan suatu sistem pengamanan data dalam sebuah database (sistem informasi) dimana dengan penerapan Sistem kemanan data ini maka dapat menanggulangi pencurian data atau penggunaan data oleh orang-orang yang tidak mempunyai wewenang.

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif analitis, yakni pada awalnya bersifat menggambarkan situasi yang ada yaitu penggunaan teknik kriptografi dalam pengamanan dalam suatu sistem informasi (database). Kemudian berdasarkan data-data ini akan dilakukan analisis berdasarkan data yang telah ada dan kemudian menghubungkan dengan teori-teori yang ada hubungannya dengan tema Tugas Akhir ini.

1.5.2. Kerangka Penelitian

Kerangka Penelitian terdiri dari langkah-langkah atau kegiatan yang serasi dan saling mendukung. Bisa mempunyai bermacam-macam bentuk tergantung dari jenis penelitiannya, misalnya :

1. Identifikasi, Pemilihan dan Perumusan Masalah.

2. Perumusan hipotesis.

3. Identifikasi, klasifikasi, dan definisi operasional variable-variabel.

4. Pengumpulan data.

5. Pengolahan dan analisis data.

6. Interpretasi hasil analisis data / penarikan kesimpulan.

7. Penyusunan laporan penelitian.

Urutan  dan jenis kegiatan yang perlu dilakukan bisa berbeda-beda sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan.

1.5.3. Strategi Penyelesaian Masalah

Didalam melakukan penelitian mengenai penerapan Sistem keamanan basis data ini, pertama-tama penulis membuat sebuah tahapan penelitian dan menggambarkannya dalam sebuah flowchart (gambar 1.1), 

Hal ini untuk menghindari masalah yang timbul, yang mungkin bisa membingungkan saat mengerjakan program untuk membuat simulasi atau saat membuat analisis. Juga untuk menghindari membuang waktu karena ada hal yang belum terpikirkan sebelumnya. 

Dengan adanya tahapan ini maka kita mempunyai rencana yang jelas dan suatu masalahpun dapat dibagi jadi beberapa bagian penelitian yang kecil-kecil.
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Gambar 1.1. Tahapan Pemecahan Masalah

1.5.3.1.  Pemilihan dan Perumusan Masalah

Usaha dalam mengidentifikasikan suatu masalah biasanya tidak hanya menghasilkan satu masalah, umumnya yang ditemukan jumlahnya lebih dari satu. Masalah-masalah yang ditemukan tersebut belum tentu seluruhnya cukup layak untuk diteliti, sehingga perlu pertimbangan kelayakan. Pertimbangan kelayakan dilakukan melalui dua arah sebagai berikut :

1. Pertimbangan dari Arah Masalahnya, yaitu diperiksa apakah masalah atau  pemecahan masalah bisa memberikan sumbangan terhadap pegembangan teori, terutama pada bidang-bidang yang relevan dengan landasan teori yang digunakan dan pada pemecahan masalah yang praktis, yang dihadapi dalam kehidupan manusia.

2. Pertimbangan dari Arah Peneliti / Calon peneliti, yaitu apakah penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan karakteristik peneliti, contohnya : apakah biayanya cukup, waktu yang tersedia cukup memadai, alat memadai, penguasaan teori mencukupi, dan penggunaan metode mencukupi.

Didalam perumusan masalah tidak ada aturan umum yang berlaku, tetapi disarankan rumusan masalah hendaknya padat dan jelas, serta dapat memberikan petunjuk tentang pengumpulan data yang seharusnya dilakukan.

1.5.3.2.  Dasar Teori 

Menganalisa masalah merupakan langkah awal yang amat penting, karena merupakan cikal bakal suksesnya dalam pembuatan dan perancangan suatu sistem atau program. Tanpa menganalisa masalah yang timbul, sangat sukar bagi penulis dalam melakukan perancangan (desain) model dan melakukan pemrograman, selain mendapatakan pengertian yang utuh tentang masalah yang dihadapi, juga dapat menghindari kita dari perangkap kesulitan yang muncul pada saat awal penulisan algoritma atau program.

Teori yang menjadi dasar dalam melaksanakan suatu penelitian ataupun meyelesaikan suatu masalah menjadi sebuah modal dasar untuk tercapainya tujuan yang diharapkan.

1.5.3.3.  Pengumpulan Data

Setelah identifikasi dan perumusan masalah maka dilakukanlah pengumpulan data, data yang dimaksud adalah data-data yang berhubungan dengan keamanan Sistem informasi, Kriftografi, Sistem pengenalan suara dan buku-buku yang membahas mengenai pemrograman database.

Tahapan pengumpulan data ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan peneletian yang penyusun lakukan yaitu sebagai berikut : 

· Penelitian lapangan, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mendatangi  perusahan, yaitu dengan mengumpulkan data tertulis mengenai sistem informasi laporan bulanan mengenai ketenagakerjaan yang terdapat di PT. Jamsostek serta wawancara langsung dengan bagian yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.

· Penelitian kepustakaan, yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh dari kepustakaan mengenai teori–teori yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas seperti dari buku–buku ilmiah.

1.5.3.4.  Persiapan pembuatan Aplikasi Kriptografi

Tahapan persiapan pembuatan Aplikasi ini dilakukan setelah tahap pengumpulan data, dimana dalam tahapan ini dibagi-bagi lagi menjadi beberapa tahapan diantaranya adalah :

1. Mencari Ide/Konsep Dasar 
Dalam tahap ini kita menentukan metode enkripsi apa yang akan dibuat, dan diterapkan dalam basis data (Sistem informasi).
2. Mengembangkan Konsep Dasar
Dalam tahap kedua ini konsep dasar yang telah direncanakan pada tahap pertama dikembangkan lebih lanjut dan mendetil. 
3. Membuat Rencana Kerja Yang Terstruktur 
Tahap ini sudah mendekati proses pembuatan program, atau penerapannya dalam database. 
Namun sebelum pembuatan program dimulai harus ada perencanaan kerja yang terstruktur dan matang. 

1.5.3.5.  Algoritma Pemrograman

Setelah melakukan persiapan pembuatan Aplikasi Kriptografi, maka dilakukanlah pembuatan algoritma pemrograman dari aplikasi yang akan dibuat nanti, langkah pembuatan algoritma ini dilakukan sebelum kita melakukan pemrograman, dan berguna ketika kita melakukan proses pencarian kesalahan program.

1.5.3.6.  Pemrograman (Coding)

Pemilihan bahasa pemrograman yang dipakai seharusnya disesuaikan dengan masalah yang dihadapi dan penguasaan akan bahasa pemrograman tersebut agar di dapat kemudahan dalam pembuatan program beserta kemudahan dalam pembacaan sintaknya, didalam pembuatan aplikasi ini penulis menggunakan program Microsoft Visual Basic 6.0.

1.5.3.7.  Pencarian Kesalahan Program dan Testing

Yaitu pemeriksaaan terhadap sintak program sebelum program tersebut dieksekusi atau di jalankan. Hal ini dimaksudkan untuk menekan sekecil mungkin kesalahan terhadap aturan penulisan program yang terjadi pada saat proses kompilasi program, dengan pemeriksaan ini waktu yang diperlukan dalam pembuatan sebuah sistem ataupun simulasi program menjadi lebih efektif.

Setelah selesai maka dilakukan Testing simulasi untuk menentukan apakah seluruh faktor dalam simulasi tersebut bisa digunakan dan ditampilkan dengan baik dan menyenangkan. 

1.5.3.8.  Implementasi Kriptografi dalam Database (Basis Data)

Tahap Simulasi merupakan tahap akhir dari pengerjaan / penelitian ini, dimana Setelah semua  tahap selesai maka implementasi Kriptografi dalam Database (Sistem Informasi) bisa dikatakan selesai secara keseluruhan dan siap digunakan atau ditampilkan.

1.6. 
Sistematika Pembahasan 

Adapun yang menjadi sistematika pembahasan dari laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu :

BAB I 
:  PENDAHULUAN

Merupakan bab pertama yang berisi tentang latar belakang  masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB II
: LANDASAN TEORI

Mencantumkan dasar teori yang mendukung penyusun didalam melakukan penelitian dan melakukan perancangan sistem.

BAB III
: ANALISIS MASALAH

Berisi tentang konsep dan teori mengenai metode enkripsi dan algoritma kriptografi.

BAB IV
: METODOLOGI DESAIN SISTEM 

Berisi tentang Cara-cara dan langkah dalam pembuatan aplikasi Kriptografi untuk impelementasinya dalam basis data (sistem informasi).

BAB V
:  IMPLEMENTASI SISTEM

Berisi tentang kriptografi dalam sebuah database (Sistem Informasi) 
BAB VI
:  KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai simulasi yang dibuat agar dapat dikembangkan lebih lanjut.
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